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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dianalisis dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1.Gambaran ekonomi rumah tangga dapat dilihat dari curahan hari kerja, 
pendapatan, konsumsi, investasi dan tabungan. Dari penelitian yang dilakukan 
curahan hari kerja rumah tangga petani masih tergolong rendah sedangkan 
curahan hari kerja ini akan mempengaruhi pendapatan petani. Jika dilihat dari 
pendapatan petani rata-rata rumah tangga petani masih tergolong berpendapatan 
rendah, pendapatan tentu akan mempengaruhi petani dalam kemampuannya 
memenuhi konsumsi. Konsumsi petani didominasi oleh konsumsi pangan 
dibandingkan dengan konsumsi non pangan, jika dikaitkan dengan teori Engel 
rumah tangga petani masih belum sejahtera. Besar kecilnya pendapatan dan 
konsumsi akan berpengaruh terhadap kemampuan petani dalam menabung, 
tabungan petani sampel tergolong tinggi tapi meskipun begitu masih ada 4 rumah 
tangga petani yang memiliki tabungan negatif dalam artian petani tersebut harus 
berhutang untuk bisa memenuhi kebutuhannya. 
2.Kontribusi pendapatan usahatani padi organik terhadap pendapatan total rumah 
tangga adalah persentase sumbangan pendapatan usahatani padi organik terhadap 
total pendapatan rumah tangga. Kontribusi pendapatan padi organik memiliki 
persentase yang paling besar dari seluruh usaha yang dijalankan oleh rumah 
tangga petani yaitu 54,58 %. Sementara itu kontribusi dari usahatani non padi 
organik (karet dan kapula) yaitu 36, 93 % dan kontribusi terkecil berasaal dari non 
usahataani yaitu 8,49 %. Hal ini menunjukkan bahwa usahatani padi organik 
merupakan usaha utama yang dijalankan oleh rumah tangga petani. Pertanian padi 
organik berperan sangat besar dalam perekonimian rumah tangga pada penelitian 
ini. Artinya jika dijalankan dengan serius pertanian padi organik ini akan mampu 
membuat rumah tangga petani sejahtera. 
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B. SARAN 
1. Sebaiknya rumah tangga petani meningkatkan curahan hari kerjanya, karena 
semua rumah tangga yang berpendapatan sedang dan rendah memiliki curahan 
hari kerja yang sangat rendah sekali. Dengan meningkatkan curahan kerja 
diharapkan pendapatan rumah tangga petani bisa meningkat dan bisa memenuhi 
kebutuhan mereka bahkan membuat mereka sejahtera. 
2. Sebaiknya rumah tangga petani mempertahankan bahkan memperluas dan 
mengembangkan pertanian padi organik, karena padi organik ini memiliki peran 
yang sangat penting terhadap perekonomian rumah tangga petani dan memberikan 
persentase pendapatn yang sangat besar. 
 
